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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan ekstrak etanol (IC50 8,4431 ppm) untuk meredam DPPH 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan fraksi air (IC50 8,8446 ppm) dan 

fraksi etil asetat (IC50 13,4848 ppm). Golongan senyawa metabolit sekunder 

yang memiliki aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol kulit kayu manis 

dan hasil fraksinya diduga adalah senyawa golongan polifenol. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka perlu dilakukan : 

1. Penelitian lebih lanjut menggunakan metode ekstraksi yang lain 

selain menggunakan cara perkolasi. 

2. Penelitian lebih lanjut menggunakan metode pemisahan senyawa 

yang lain selain menggunakan metode ekstraksi cair-cair dengan 

corong pisah, misal dengan metode kromatografi kolom. 

3. Penelitian lebih lanjut menggunakan metode penentuan daya 

antioksidan yang lain dari ekstrak dan fraksi terpilih selain 

menggunakan metode DPPH. 
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